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Pertentangan tajam yang tak terdamaikan antara pengarang dan para pembaca pada umumnya menarik
perhatian penulis. Menurut pengarang, penulisan roman ini dimaksudkan untuk memberikan penyembuhan
terhadap penyakit jamannya; sedangkan menurut pembaca, roman ini menceritakan krisis hidup seorang
lelaki tengah umur dan bahkan dinilai sangat berbahaya karena berisi penolakan terhadap nilai kehidupan
yang ada. Dari penelitian yang penulis lakukan, terlihat jelas benang merah roman ini, yakni bahwadi balik
keliaran, kebrutalan dan ketidak_menentuan sikap hidup Haller tesirat pemikiran Hesse tentang bagaimana
seseorang harus menghadapi realita dan dirinya sendiri. Berdasarkan semua itu, manusiaidaman Hermann
Hesse menjadi pusat penelitian dalam rangka menempatkan karyaini padatingkat yang seharusnya. Tujuan
penelitian adalah untuk membuktikan bahwa roman ini bermaksud positif, yang akan mengungkapkan
bagai mana seorang manusia modern harus bersikap di tengah-tengah kehidupan yang sulit dimengerti
dirinya dan dapat memberikan makna bagi hidupnya. Hal ini penting kita ketahui karenatak lamalagi kita,
bangsa Indonesia, akan memasuki era lepas landas yang berarti gejala yang patologis seperti itu tidak
mustahil muncul puladi sini. Sehubungan dengan tujuan di atas, digunakan dua pendekatan, yakni
pendekatan intrinsik dan ekstrinsik. Pendekatan ekstrinsik sangat penting karena roman ini sulit dipahami,
yang mencakup pendekatan historis Jerman dan pribadi Hesse sendiri, khususnya di bidang pemikirannya;
pendekatan fiiosofis untuk menilai lebih ianjut kemampuan roman ini sebagai penyembuhan terhadap
penyakit zamannya. Pendekatan intrinsik digunakan untuk membuktikan kebenaran adanya model seorang
manusia yang diidamkan Hesse yang mengungkapkan ajaran hidup yang disampaikan pengarang. Hasil
penelitian menunjukkan strategi bercerita Hesse telah menyesatkan pembacanya. Sebagai model
penyembuhan atas suatu penyakit, gaya demikian ini tepat, yaitu mengemukakan kekacauan diri Harry
Haller dan kemudian mengadakan pengobatan secara terapi. Usaha penyembuhan dan pencapaian manusia
idaman terlihat melalui duafase kehidupan Harry Haller; fase | tentang kekacauan diri Haller; fase 1
tentang proses pencapaian manusiaidaman dan penyembuhan diri manusiaitu sendiri.
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